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PENGARUH MEDIA PAPAN FLANEL TERHADAP PERKEMBANGAN 




Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh media papan flanel terhadap 
perkembangan nilai agama dan moral anak kelompok A di BA Aisyiyah 8 Grogol 
Sukoharjo Tahun Ajaran 2019/2020. Penelitian ini mengguanakan Pre Eksperimental 
(Pre-Eksperimental Design) yaitu menggunakan One-Group Pretest-Posttest Design. 
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan teknik observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Subyek peneliti ini merupakan anak kelompok A BA Aisyiyah 8 
Grogol Sukoharjo berjumlah 19 anak. Hasil observasi akhir nilai agama dan moral  
sesudah eksperimen diperoleh skor 411 dengan rata-rata 21,63, nilai terendah 23, 
nilai tertinggi 31. Berdasarkan data tersebut dapat diperoleh t hitung -7,545 ≤ -t tabel -
1,734 , t hitung dapat diketahui melalui analisis SPSS 15.0 windows dan t tabel dapat 
diketahui melalui tabel nilai kritik sebaran t dengan nilai df atau db= 18 dan α=0,05, 
karena nilai t hitung -7,545≤ -t tabel -1,734 maka Ho diterima. Berdasarkan data tersebut 
dapat diperoleh t hitung -7,545 ≤ -t tabel -1,330, t hitung dapat diketahui melalui analisis 
SPSS 15.0 windows dan t tabel dapat diketahui melalui tabel nilai kritik sebaran t 
dengan nilai df atau db= 18 dan α=0,01, karena nilai t hitung -7,545≤ -t tabel -1,330 maka 
Ho diterima.  Jadi dapat ditarik kesimpulan baik pada taraf signifikasi 5% maupun 
1%  t hitung -7,545≤  -t tabel -1,734≤ -t tabel -1,330 dengan demikian Ho diterima dan Ha 
ditolak. Maka hipotesa yang berbunyi pengaruh media papan flanel terhadap 
perkembangan nilai agama dan moral Anak kelompok A di BA Aisyiyah 8 Grogol 
Sukoharjo tahun ajaran 2019/2020 terbukti kebenarannya. 
 




The purpose of this study was to determine the effect of the flannel board media on 
the development of religious and moral values of group A children in BA Aisyiyah 8 
Grogol Sukoharjo in the 2019/2020 Academic Year. This study uses Pre-
Experimental (Pre-Experimental Design) that is using One-Group Pretest-Posttest 
Design. Data collection is done by using observation, interview and documentation 
techniques. The subjects of this study were 19 children from group A BA Aisyiyah 8 
Grogol Sukoharjo. The final observation results of religious and moral values after 
the experiment obtained a score of 411 with an average of 21.63, the lowest value of 
23, the highest value of 31. Based on these data can be obtained t count -7,545 ≤ -t 
table -1,734, t arithmetic can be known through analysis SPSS 15.0 windows and t 
tables can be found out through the table of t distribution critical values with df or db 
values = 18 and α = 0.05, because the t-count value is -7.545≤ -t table -1.734 then Ho 
is accepted. Based on these data can be obtained t count -7,545 ≤ -t table -1,330, t 
arithmetic can be known through the analysis of SPSS 15.0 windows and t table can 




and α = 0.01, because the value of t arithmetic -7,545≤ -t table -1,330 then Ho is 
accepted. So conclusions can be drawn both at the significance level of 5% and 1% t 
arithmetic -7,545≤ -t table -1,734≤ -t table -1.330 thus Ho is accepted and Ha is 
rejected. Then the hypothesis which reads the influence of the flannel board media on 
the development of religious and moral values of group A children in BA Aisyiyah 8 
Grogol Sukoharjo in the 2019/2020 school year is proven true. 
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1. PENDAHULUAN 
Undang-undang No 35 tahun 2014 pasal 1 butir 14 tentang pendidikan nasional, 
pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan bagi anak 
sejak lahir sampai usia 6 tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan 
pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani 
agar anak memiliki kesiapan dan memasuki pendidikan lebih lanjut. 
Anak usia dini merupakan anak yang sedang dalam tahap pertumbuhan dan  
perkembangan yang begitu pesat atau biasa disebut dengan golden age. Pada masa 
golden age tersebut anak sangat membutuhkan stimulasi untuk mendukung sekaligus 
mendampingi laju perkembangan anak supaya optimal dan tercapai target 
perkembangannya. Terdapat 6 aspek perkembangan yang harus distimulasi pada anak 
usia dini yaitu nilai agama dan moral, fisik motorik, kognitif, sosial emosi, bahasa, 
dan seni.  
Menurut Permendikbud No 146 Tahun 2014 Tentang Kurikulum 2013 
Pendidikan Anak Usia Dini, PAUD merupakan suatu upaya pembinaan yang 
ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia 6 (enam) tahun yang dilakukan 
melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan 
perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki 
pendidikan lebih lanjut. 
Terdapat beberapa aspek yang perlu diperhatikan di dalam pendidikan anak 
usia dini untuk mendukung pemberian stimulasi pada anak, yaitu strategi atau model 
pembelajaran yang ditampilkan, media atau alat yang disediakan,dan lingkungan 
main yang mendukung serta orang dewasa atau guru yang berkompeten. Semakin 
baik semua aspek yang menunjang stimulasi maka semakin baik dan semakin optimal 




 Salah satu cara untuk mengoptimalkan tercapainya target pencapaian 
perkembangan anak adalah menerapkan pembelajaran yang berpusat pada anak atau 
student centered dengan mempertimbangkan karakteristik pembelajaran melalui 
bermain, anak belajar untuk membangun pengetahuan atau konsep dasar, anak 
belajar secara alamiah, serta anak belajar dengan mempertimbangkan aspek 
perkembangan, bermakna, menarik, dan fungsional.  
Media merupakan bagian yang tidak terpisahkan dalam pembelajaran anak di 
PAUD. Ketersediaan media tersebut menunjang terselenggaranya pembelajaran yang 
efektif dan menyenangkan. Media yang dihadirkan dalam pembelajaran dirancang 
secara khusus untuk mengembangkan aspek-aspek perkembangan anak. Hal tersebut 
berguna untuk mengembangkan berbagai potensi yang dimiliki oleh anak secara 
optimal. 
Pembelajaran dapat dikatakan berhasil atau sukses yaitu ketika pembelajaran 
tersebut dapat membawa perubahan yang baik bagi anak. Jadi, sebaiknya lembaga 
penyelenggara PAUD tidak hanya bergantung pada media yang memadai saja, 
melainkan melihat pada aspek yang harus dicapai anak. Masih banyak faktor yang 
dapat mempengaruhi hasil pembelajaran, baik dari faktor guru, anak, lingkungan 
sekitar dan lain sebagainya.  
Berdasarkan observasi awal yang dilakukan oleh peneliti, objek yang diteliti 
oleh peneliti adalah BA Aisyiyah 8 Grogol Sukoharjo. Dimana di TK tersebut 
menerapkan media papan flanel untuk pembelajaran anak. Kembali kepada prinsip 
dasar perkembangan, semakin banyak stimulasi yang diberikan kepada anak maka 
semakin banyak pula pengetahuan yang akan berpengaruh pada perkembangannya. 
Didukung oleh fasilitas yang memadai, membuat BA Aisyiyah  Grogol Sukoharjo 
mampu memberikan ragam media yang masih jarang dilakukan oleh TK lain yang 
mungkin terhambat oleh sarana dan prasarana. Namun, media tersebut belum 
diterapkan di bidang pengembangan nilai agama dan moral secara optimal. 
Pengembangan nilai agama dan moral lebih banyak di terapkan di kegiatan lain 
dengan metode dan  media yang berbeda.  
Media papan flanel dapat digunakan saat pembelajaran sehari-hari. Guru dalam 




huruf di papan flanel agar anak lebih fokus, dan juga bercerita menyertakan 
gambar yang ditempel ke papan flanel mebuat abak semakin tertarik dalam 
mendengarkan cerita tersebut, karena bila guru menggunakan buku cerita biasa 
dalam bercerita anak sudh terbiasa dan mengurangi daya tarik anak. Penggunaan media 
papan flanel ini dapat membantu guru dalam mengatasi kelemahan dari metode yang 
dapat digunakan guru dan membuat anak  lebih tertarik. Metode yang akan 
digunakan dalam pembelajaran ini yaitu metode Bercerita menggunakan Papan 
Flanel. 
Dengan adanya permasalahan di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian tentang Pengaruh penggunaan Media Papan Flanel Terhadap aspek 
Perkembangan Nilai Agama Moral Anak Pada Kelompok A di BA Aisyiyah  Groggol 
Sukoharjo Tahun Ajaran 2019/2020   
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 
pengaruh media papan flanel terhadap perkembangan nilai agama dan moral pada 
anak usia 4-5 tahun. 
 
2. METODE  
Penelitian ini menggunakan Pre-Eksperimental design yaitu dengan One-group 
pretest-posttest design sebagai desain penelitian. Penelitian ini menggunakan One-
group pretest-posttest design karena desain ini dapat membandingkan keadaan 
sebelum diberi perlakuan dan sesudah diberi perlakuan, sehingga hasilnya lebih 
akurat, akan tetapi dalam dunia anak usia dini untuk mengetahui perkembangan 
kosakata bahasa Inggris anak, menggunakan observasi awal dan observasi akhir 
karena anak belum bisa membaca. Pada penelitian ini menggunakan teknik 
pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Populasi dari penelitian ini yaitu seluruh anak kelompok A di Ba Aisyiyah 8 
Grogol Sukoharjo tahun ajaran 2019/2020 dan sampel penelitiannya diambil 
keseluruhan populasi yang juga merupakan anak kelompok A yang berjumlah 19 
anak, terdiri dari 13 anak laki-laki dan 6 anak perempuan. Pengambilan sampel dalam 
penelitian ini menggunakan sampling dalam penelitian ini menggunakan jenis teknik 




yaitu teknik pengambilan sampel yang menggunakan semua anggota populasi sebagai 
sampel, hal ini sering dilakukan bila jumlah populasi kurang dari 30 orang. Sehingga 
dengan penjelasan tesebut peneliti menetapkan seluruh anggota populasi menjadi 
sampel penelitian. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil analis data pada penelitian ini menggunakan pengujian hipotesis yang 
menggunakan sistem analisis t-test dengan bantuan program komputer  SPSS 15.0 for 
Windows. Pengujian  hipotesis ini bertujuan untuk mengetahui media papan flanel 
terhadap perkembangan nilai agama dan moral pada anak usia 4-5 tahun.  
Hasil observasi awal, dapat diketahui jumlah skor seluruh anak sebelum 
eksperimen adalah 175, dengan rata-rata 21,63, dengan nilai tertinggi 29 dan nilai 
terendah 15. Skor perkembangan anak dikategorikan menjadi 4, yaitu; belum 
berkembang, mulai berkembang, berkembang sesuai harapan, dan berkembang sangat 
baik. Berikut tabel dan histogram hasil pengkategorian kosakata bahasa Inggris 
sebelum eksperimen: 
Tabel 1. Hasil Pengkategorian Data Perkembangan nilai Agama dan Moral  
Sebelum dilakukan Eksperimen 
Interval Frekuensi Prosentase Katergori 
< 12 - - Belum berkembang 
> 12-20 8 42,2% Mulai berkembang 
> 20-28 11 57,8% Berkembang sesuai 
harapan 
>28 - - Berkembang sangat baik 
Jumlah   100%  
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa sebelum dilakukan eksperimen, 
tidak ada anak yang mempunyai pekembangan nilai agama dan moral dengan 
kategori belum berkembang dengan interval < 12, ada 8 anak yang memiliki 
perkembangan nilai agama dan moral dengan kategori mulai berkembang dengan 
interval > 12-20 dan prosentase 42,2%, ada 11 anak yang memiliki perkembangan 
nilai agama moral dengan kategori berkembang sesuai harapan dengan interval >20-
28  dan prosentase 57,8%, dan belum ada anak yang mempunyai pekembangan nilai 




Hasil observasi awal, dapat diketahui jumlah skor seluruh anak setelah 
eksperimen adalah 530, dengan rata-rata 21,21, dengan nilai tertinggi 31 dan nilai 
terendah 23. Skor perkembangan anak dikategorikan menjadi 4, yaitu; belum 
berkembang, mulai berkembang, berkembang sesuai harapan, dan berkembang sangat 
baik. Berikut tabel dan histogram hasil pengkategorian perkembangan  Nilai Agama 
dan Moral setelah eksperimen: 
Tabel 2. Hasil Pengkategorian Data Perkembangan Nilai Agama dan Moral Setelah 
 dilakukan Eksperimen 
Interval Frekuensi Prosentase Katergori 
< 12 - - Belum berkembang 
> 12-20 - - Mulai berkembang 
>20-28 12 63,2% Berkembang sesuai harapan 
>28 7 36,8% Berkembang sangat baik 
Jumlah   100%  
 
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa setelah dilakukan eksperimen, 
tidak ada anak yang mempunyai perkembangan nilai agama dan moral dengan 
kategori belum berkembang dengan interval < 12, tidak ada anak yang memiliki 
perkembangan nilai agama dan moral dengan kategori mulai berkembang dengan 
interval > 12-20, ada 12 anak yang memiliki perkembangan nilai agama dan moral 
dengan kategori berkembang sesuai harapan dengan interval >20-28 dan prosentase 
63,2%, ada 7 anak yang mempunyai pekmbangan nilai agama dan moral dengan 
kategori berkembang sangat baik dengan interval >28 dan prosentase 36,8%. 
Hasil analisis data menggunakan sistem SPSS 15.0 Windows, peneliti 
menggunakan analisi t-test diperoleh hasil t hitung sebesar -7,545. Sedangkan ttabel 
diperoleh dari tabel nilai kritik t dengan nilai df atau db= 10 dan α =0,05 yang 
menunjukkan t tabel sebesar 1,734.Berdasarkan perbandingam anatara t hitung dan t tabel 
dapat diketahui niai t hitung -7,545≤ -t tabel yaitu 1,734maka Ho diterima sehingga dapat 
disimpulkan terdapat pengaruh media ppan flanel terhadap perkembangan nilai 
agama dan moral anak pada kelompok A di BA Aisyiyah 8 Grogol Sukoharjo tahun 
ajaran 2019/2020. 
Menurut Indriana (2011: 62) menyatakan bahwa papan flanel yaitu media 




item papan flanel merupakan satu kesatuan dari media ppapan flanel. Item papan 
flanel tersebut mengandung agar dapat digunakan untuk menyajikan gambar maupun 
tulisan yang mudah ditempel dan mudah dilepas. Gambar dan tulisan yang ditempel 
tersebut bernama pesan pembelajaran yang akan disampaikan, pada penelitian ini 
item-item yang akan ditempeldi papan flanel berupa gambar-gambar. Item-item 
tersebut pesan pembelajaran untuk meningkatan perkebangan nilai agama moral anak. 
Aktivitas guru bercerita sambil mnempel gambar dapat membentuk anak dalam 
meningkatkan perkembangan nilai agama moral anak. Dari pendapat tersebut peneliti 
memahami dalam mengembangkan nilai agama dan moral anak dapat dilakukan 
melaui media papan flanel, melaui media papan flanel dapat mengenal, menirukan, 
dan menyebut tentang nilai agama dan moral dengan melihat visual. Hasil penelitian 
ini memperkuat penelitian Rohmaniyah, Lailatul ( 2015), Peningkatan kemampuan 
berbicara anak kelompok A1 melalui metode bercerita berbantuan media papan flanel 
di Tk dharma wanita greden kabupaten jember tahun pelajaran 2015/2016. 
Berdasarkan perbandingan hasil observasi awal dan observasi akhir terlihat bahwa 
observasi akhir lebih tinggi dibandingkan obsevasi awal semua anak mengalami 
peningkatan perkembangan nilai agama dan moral. Hal ini mendukung hipotesis yang 
menyatakan bahwa media papan flanel berpengaruh terhadap perkembangan nilai 
agama dan moral anak kelompok A di BA Aisyiyah 8 Grogol Sukoharjo tahun ajaran 
2019/2020 secara signifikan. 
 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian skor observasi awal nilai agama moral  sebelum 
dilakukan eksperimen dengan media papan flanel adalah sebesar 411 dengan rata-rata 
21,63 , nilai tertinggi 29, nilai terendah 15 dan SD= 3,933. Hasil observasi akhir 
perkembangan nilai agama moral anak sesudah eksperimen diperoleh 530 dengan 
rata-rata 21,21, nilai terendah 23, nilai tertinggi 31, dan SD= 1,969. Berdasarkan data 
tersebut dapat diperoleh t hitung -7,545 ≤ -t tabel -1,734, t hitung dapat diketahui melalui 
analisis SPSS 15.0 windows dan ttabel dapat diketahui melalui tabel nilai kritik sebaran 
t dengan nilai df atau db= 18 dan α=0,05, karena nilai t hitung = -7,545 ≤ - t tabel -1,734 




menggunakan taraf signifikan 1% , t hitung< t tabel 1% = -7,545 < 1,330 maka Ho 
diterima, sehingga ada pengaruh media papan flanel terhadap perkembangan nilai 
agama moral anak Jadi dapat ditarik kesimpulan bahwa media papan flanel 
berpengaruh terhadap perkembangan nilai agama moral anak pada kelompok A di BA 
Aisyiyah 8 Grogol Sukoharjo tahun ajaran 2019/2020.   
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